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 Abstract: Latar Belakang: Semua kelompok umur di 
Indonesia terpengaruh oleh kemajuan teknologi, gaya 
hidup dan budaya anak-anak diubah oleh teknologi 
terutama siswa sekolah dasar. Anak-anak di sekolah 
dasar menjadi lebih rentan terhadap kemalasan atau 
perilaku sedenter yang tidak hanya membatasi jumlah 
waktu yang dihabiskan untuk bermain secara 
aktif, tetapi juga mencegah pertumbuhan kemampuan 
motorik termasuk keseimbangan, koordinasi, dan 
kekuatan otot. Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara kekuatan otot dengan 
kemampuan motorik pada anak sekolah dasar usia 7-10 
tahun. Metode Penelitian: Desain penelitian yang 
digunakan adalah quantitative correlation dengan 
pendekatan penelitian berupa desain cross sectional. 
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 80 
siswa usia 7-10 tahun yang diambil melalui teknik total 
sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari 2025 di SD Negeri Ringinsari, Maguwoharjo. 
Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan tes push-
up untuk kekuatan otot dan tes Movement Assessment 
Battery for Children 2 (MABC-2) untuk kemampuan 
motorik. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian ditarik 
kesimpulan bahwa tingkat kekuatan otot dan 
kemampuan motorik anak sekolah dasar usia 7-10 
tahun sangat signifikan artinya terdapat hubungan 
antara dua variabel tersebut. 
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PENDAHULUAN  

Masa kanak-kanak merupakan kelompok usia yang memiliki periode penting dalam 
perkembangan fisik dan motorik. Anak-anak usia sekolah dasar adalah mereka yang berusia 
6 hingga 12 tahun. Anak-anak sifatnya senang bermain setiap hari, misalnya berlari, 
melompat, atau mengayuh sepeda, tanpa disadari mereka membutuhkan kekuatan otot 
untuk melakukan aktivitas tersebut. 

Kekuatan otot adalah kapasitas otot dalam memikul beban baik iternal maupun 
eksternal. Kekuatan otot merupakan salah satu komponen yang akan mempengaruhi 
perkembangan motorik pada anak. Kemampuan motorik merupakan kemampuan untuk 
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mengendalikan gerakan tubuh melalui tindakan yang terkoordinasi antara otak, otot, dan 
sistem saraf[3]. Kemampuan motorik dibedakan menjadi dua yaitu, motorik kasar dan 
motorik halus[4]. Sebuah studi menunjukkan hasil bahwa kekuatan genggaman tangan 
memiliki korelasi positif dengan MABC-2 pada anak Perempuan (r=0.6, p<0.05)[5]. 
Kemampuan motorik dipengaruhi oleh kekuatan otot. Kekuatan otot mendorong 
perkembangan motorik secara umum. Oleh karena itu, sangat disarankan untuk 
meningkatkan kekuatan otot melalui kegiatan olahraga yang sesuai guna meningkatkan 
kemampuan motorik individu anak. 

Prevalensi anak-anak dengan kekuatan otot tergantung dengan jenis gangguan otot 
yang dimaksud. Menurut angka Badan Statistik, pada tahun 2007 sejumlah 8,3 juta dari 
82.840.600 anak di Indonesia atau hampir 10% dari total populasi anak di negara ini 
memiliki disabilitas. United Nations Emergency Children’s Fund (UNICEF) melaporkan bahwa 
terdapat 3 juta anak atau 27,5% dari seluruh anak masih memiliki kelainan perkembangan 
motorik. 

Anak-anak dengan usia antara 6-12 tahun pada dasarnya menjalani aktivitas 
perkembangan berupa keterampilan-keterampilan yang perlu dipelajari siswa sekolah 
dasar. Salah satu keterampilan tersebut adalah belajar keterampilan fisik yang dibutuhkan 
dalam permainan. Anak-anak belajar cara menggunakan otot mereka untuk memperoleh 
berbagai keterampilan selama masa tersebut. Sehingga pengukuran kekuatan otot berperan 
penting dalam fase perkembangan anak usia sekolah dasar. Karena sifatnya yang dini dan 
pengaruhnya terhadap perkembangan keterampilan selanjutnya, maka keterampilan 
motorik juga harus dipantau dengan penilaian atau pengukuran. Penilaian keterampilan dan 
fungsi motorik pada anak dapat memberikan informasi penting untuk skrining 
keterlambatan perkembangan, identifikasi gangguan perkembangan saraf, perencanaan 
intervensi, dan untuk memonitoring kemajuan. 
 
LANDASAN TEORI  
Anak Sekolah Dasar  

Anak-anak yang menempuh sekolah dasar adalah mereka yang berusia antara 6-13 
tahun dan memiliki karakteristik yang unik. Perkembangan anak berkaitan dengan 
kepribadian yang terintegrasi. Anak-anak di sekolah dasar dianggap berada dalam fase 
pertengahan masa kanak-kanak. Saat anak mencapai usia sekolah dasar, perkembangan 
fisiknya ditandai dengan perubahan pada otot, kemampuan motorik, dan struktur tulang, 
yang mengakibatkan mereka tumbuh lebih tinggi, lebih berat, dan lebih kuat. Aspek 
perkembangan lainnya dipengaruhi oleh aspek perkembangan fisik-motorik ini. 
 
Kekuatan Otot 

Kekuatan adalah usaha maksimal yang dicapai oleh kontraksi otot. Otot atau 
sekumpulan otot melakukan upaya maksimal untuk mengatasi suatu tahanan. Salah satu 
komponen penting untuk menggerakkan bagian tubuh adalah kekuatan otot. Jika seseorang 
tidak memiliki otot yang kuat, maka prestasinya tidak akan maksimal. Kekuatan dapat 
disimpulkan sebagai kemampuan otot atau kelompok otot untuk menghasilkan gaya selama 
satu kali kontraksi. Kekuatan otot melibatkan kekuatan untuk mengangkat beban baik beban 
eksternal maupun beban berat tubuh sendiri (internal).  
 
Kemampuan Motorik 

Kemampuan motorik berasal dari kata Motor yang artinya “dasar mekanika yang 
menyebabkan terjadinya gerakan”. Gerakan (Movement) merupakan aktivitas yang 
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didasarkan pada proses motorik [13]. Proses motorik disebut sebagai suatu gerakan yang 
secara langsung melibatkan otot sama seperti halnya proses yang memungkinkan 
seseorang untuk menggerakan tangan, kaki, dan anggota tubuhnya. Berdasarkan sudut 
pandang diatas, dapat dikatakan bahwa kemampuan motorik adalah kemampuan yang 
berasal dari keterampilan motorik umum yang berfungsi sebagai landasan untuk 
meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan keterampilan gerak. Seseorang dengan 
kemampuan motorik kuat dapat dianggap memiliki kemampuan untuk melakukan 
keterampilan gerak lebih baik daripada seseorang dengan keterampilan motorik yang 
rendah. 
 
METODE PENELITIAN  

Peneliti mengambil ruang lingkup fisioterapi pediatri. Penelitian ini merupakan 
penelitian quantitative correlation dengan pendekatan penelitian berupa desain cross 
sectional, yang menggunakan metode pengumpulan data point in time (simultan) untuk 
menguji dinamika hubungan antara variabel resiko dan konsekuensinya. Rancangan 
penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan hubungan antara kekuatan otot dengan 
kemampuan motorik pada anak sekolah dasar usia 7-10 tahun. Penelitian ini dilakukan di 
SD Negeri Ringinsari, Maguwoharjo, Depok, Sleman pada bulan Januari 2015. Subjek 
penelitian ini adalah 80 siswa SD Negeri Ringinsari usia 7-10 tahun yang diambil 
menggunakan teknik total sampling. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan observasi untuk 
mengamati dan mendokumentasikan hal-hal yang disaksikan secara langsung, kemudian 
wawancara yang melibatkan percakapan antara peneliti dengan kepala sekolah serta wali 
kelas untuk mendapatkan berbagai informasi seputar masalah penelitian. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah sumber data primer dengan melakukan pengukuran secara 
langsung kekuatan otot dan kemampuan motorik. 

Alat pengumpulan data variabel kekuatan otot dalam penelitian ini menggunakan 
tes push-up dengan jumlah pengulangan maksimum dalam 60 detik. Disebutkan bahwa 
tes push-up merupakan tes yang valid untuk menilai kekuatan otot anak usia 6-17 tahun. 
Pengukuran variabel keterampilan motorik penelitian ini diambil menggunakan tes 
Movement Assessment Battery for Children 2 (MABC-2) age band 2 (7-10 tahun) yang 
mencakup 8 tugas yang dikelompokkan menjadi 3 bidang performa termasuk manual 
dexterity, aiming and catching, dan balance. Untuk penilaian bidang manual dexterity 
anak-anak diminta untuk melakukan tiga tugas: placing pegs, threading a lace, dan 
drawing a trail. Selain itu, anak- anak harus menyelesaikan dua tugas yaitu, catching with 
two hands dan throwing a beanbag onto a mat untuk dijadikan sasaran penilaian pada 
bidang aiming and catching. Selanjutnya, mereka harus melakukan tiga tugas pada bidang 
balance, termasuk one leg balance, walking heel to toe, dan jumping on mats. 

Data yang sudah diperoleh dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS for 
windows versi 19.0. Uji statistik deskriptif diolah untuk mengetahui distribusi 
karakteristik responden. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov 
Smirnov untuk mengetahui sebaran data pada suatu kelompok variabel terdistribusi 
secara normal atau tidak. Selanjutnya, uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 
Chi-Square untuk memastikan apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel 
kategori yang diteliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Tabel 1 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai Sig = 0.000. Oleh karena itu, nilai 

sig lebih kecil dari 0.05 (Sig < 0.05) maka data tersebut tidak berdistribusi normal, 
sehingga termasuk dalam statistic non-parametrik. 

Tabel 2 Hasil Uji Statistic Descriptive 

 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, diketahui jumlah responden 80 dan 

diperoleh nilai mean serta standar deviasi. Variabel kekuatan otot diperoleh nilai 21.73 ± 
1.232, variabel kemampuan motorik diperoleh nilai 43.04 ± 24.722, data usia diperoleh 
nilai 8.64 ± 1.058, dan data jenis kelamin diperoleh nilai 1.56 ± 0.499. 

Tabel 3 Hasil Klasifikasi Sampel 
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Berdasarkan data frekuensi klasifikasi sampel diperoleh hasil frekuensi 
berdasarkan karakteristik usia, responden usia 7-8 tahun berjumlah 34 dan usia 9-10 
tahun berjumlah 47. Berdasarkan jenis kelamin diperoleh, kelompok laki-laki berjumlah 
34 dan perempuan berjumlah 46. Berdasarkan ekonomi orang tua diperoleh, pendapatan 
<UMR berjumlah 28 dan >UMR berjumlah 52. Berdasarkan kekuatan otot diperoleh 
kekuatan otot kurang berjumlah 6, otot cukup berjumlah 8, otot baik berjumlah 28, otot 
baik sekali berjumlah 14 dan kekuatan otot sempurna berjumlah 24. Berdasarkan 
kemampuan motorik diperoleh kelompok dengan gangguan motorik berjumlah 6, yang 
beresiko berjumlah 11, dan yang tidak memiliki gangguan motorik berjumlah 63. 

Tabel 4 Hasil Uji Chi-Square Test Hubungan Antara Kekuatan Otot dengan 
Kemampuan Motorik 

 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan chi-square diperoleh p = 0.000 (p < 0.05) yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara kekuatan otot dengan kemampuan motorik pada anak sekolah dasar usia 7-
10 tahun di Ringinsari, Maguwoharjo, Depok, Sleman. 

Tabel 5 Hasil Uji Hubungan Antara Kekuatan Otot dengan Kemampuan 
Motorik Berdasarkan Karakteristik Sampel 

 
Berdasarkan tabel hasil diatas, hubungan antara kekuatan otot dengan kemampuan 

motorik berdasarkan usia, jenis kelamin, dan kondisi ekonomi orang tua diperoleh nilai p 
< 0.05 sehingga terdapat hubungan. 
Pembahasan 
Berdasarkan Hasil Uji Chi-Square 
 Hasil uji statistik diperoleh nilai p < 0.05 sehingga hasil signifikan atau terdapat 
hubungan antara kekuatan otot dengan kemampuan motorik. Hal ini sejalan dengan 
penelitian bahwa kekuatan otot berhubungan dengan kompetensi motorik. 
 Salah satu komponen penting untuk menggerakkan bagian tubuh adalah kekuatan 
otot. Anak-anak memiliki sifat yang senang bermain secara aktif setiap hari, misalnya 
berlari, melompat, atau mengayuh sepeda tanpa disadari mereka membutuhkan 
kekuatan otot untuk melakukan aktivitas tersebut. Studi observasional telah 

Usia 

Karakteristik 

P 

Value Kesimpulan 

7-8 tahun 0.000 Signifikan 

9-10 tahun 0.000 Signifikan 

Jenis Kelamin 

Karakteristik 

P 

Value Kesimpulan 

laki-laki 0.002 Signifikan 

perempuan 0.000 Signifikan 

Kondisi Ekonomi Orang Tua 

Karakeristik 

P 

Value Kesimpulan 

<UMR 0.000 Signifikan 

>UMR 0.000 Signifikan 
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menunjukkan bahwa anak dengan tingkat kebugaran otot yang rendah memiliki resiko 
lebih tinggi untuk mempertahankan kebugaran otot yang rendah hingga dewasa. 
Kekuatan otot juga merupakan salah satu komponen yang akan mempengaruhi 
perkembangan motorik pada anak. Kemampuan motorik merupakan kemampuan untuk 
mengendalikan gerakan tubuh melalui tindakan yang terkoordinasi antara otak, otot, dan 
sistem saraf. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa 
kemampuan motorik dipengaruhi oleh kekuatan otot. Kekuatan otot mendorong 
perkembangan motorik secara umum. Oleh karena itu, sangat disarankan untuk 
meningkatkan kekuatan otot melalui kegiatan olahraga yang sesuai guna meningkatkan 
kemampuan motorik individu anak. Kemampuan motorik berhubungan langsung dengan 
kekuatan otot pada siswa sekolah dasar seiring bertambahnya usia. Adanya hubungan 
antara kemampuan motorik dan kekuatan otot perlu dikembangkan pada anak usia anak-
anak hingga remaja. Hal ini sesuai dengan seiring bertumbuhnya fisik anak seperti 
kekuatan otot keadaan anak-anak akan lebih kuat dan aktif dalam melakukan 
keterampilan motorik seperti melompat, berlari dan lain sebagainya. 
 
Berdasarkan Usia 
 Hasil uji statistik usia diperoleh p < 0.05 sehingga hasil hubungan signifikan. 
Temuan ini sejalan dengan hasil sebuah studi bahwa kemampuan motorik berhubungan 
langsung dengan kekuatan otot pada siswa sekolah dasar seiring bertambahnya usia. 
 Proses pertambahan usia pada individu mempengaruhi pembentukan, 
pertumbuhan dan fungsi organ tubuh termasuk meningkatnya massa otot. Seiring dengan 
perkembangan fisik, anak pada usia 6-12 tahun sudah semakin mampu untuk melakukan 
kegiatan motorik.  Mengembangkan kemampuan dan keterampilan setiap orang 
merupakan tujuan utama dari keterampilan motorik yang membantu dalam 
meningkatkan produktivitas. Siswa di sekolah dasar dapat mengembangkan seluruh 
aspek kemampuan motoriknya melalui latihan pendidikan jasmani dan kegiatan bermain 
berbasis otot lainnya. 
 Dijelaskan bahwa seiring dengan pertumbuhan otot dan koordinasi tubuh yang 
meningkat keterampilan motorik kasar dan halus anak usia sekolah dasar terus 
berkembang. Karena aktivitas fisik yang lebih sering dan sistem saraf yang lebih 
berkembang, anak-anak yang lebih tua biasanya memiliki kemampuan motorik yang lebih 
baik dibandingkan anak-anak yang lebih muda. Anak laki-laki memiliki otot yang lebih 
kuat dibandingkan anak Perempuan, maka mereka dapat melakukan aktivitas motorik 
kasar lebih mahir dibandingkan Perempuan. Sementara itu, perkembangan motorik halus 
anak Perempuan lebih baik dibandingkan pada anak laki-laki. Dari hal ini, usia 
mempengaruhi kekuatan otot dan kemampuan motorik anak. 
 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Hasil uji statistik diperoleh nilai p < 0.05 sehingga terdapat hubungan antara 
kekuatan otot dengan kemampuan motorik berdasarkan jenis kelamin. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian bahwa terdapat hubungan antara kekuatan otot berdasarkan jenis 
kelamin dan penelitian bahwa anak laki-laki memiliki kemampuan motorik yang lebih 
baik dibandingkan anak Perempuan. 
 Karunia terlahir sebagai laki-laki atau perempuan biologis dikenal sebagai gender. 
Hormon seksual, sinyal seksual sekunder, dan proses anatomi atau fisiologis adalah 
contoh perbedaan biologis pada jenis kelamin individu. Indikator seksual sekunder 
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diperoleh sejak lahir dan digunakan untuk mengidentifikasi pria dan wanita. laki-laki 
menggunakan penisnya, sedangkan perempuan menggunakan vaginanya. Variasi 
kekuatan otot pada anak-anak sebagian dapat dijelaskan oleh variasi jenis hormon dan 
massa otot pria dan wanita. Fisik wanita lebih halus karena hormon yang mereka bawa. 
Anak laki-laki memiliki otot yang lebih kuat daripada anak perempuan secara fisiologis 
dengan kekuatan otot wanita dua pertiga dari pria. Testosteron pria memiliki tindakan 
anabolik ampuh yang meningkatkan kadar protein yang tersimpan di seluruh tubuh, 
terutama di otot. Pria dengan kadar testosteron normal dan sedikit aktivitas fisik tetap 
dapat memiliki otot yang hampir 40% lebih besar dibandingkan wanita tanpa testosteron. 
Hal ini terjadi karena kapasitas fisiologis dan otot perempuan lebih rendah dibandingkan 
laki-laki. Anak laki-laki memiliki otot yang lebih kuat dibandingkan anak Perempuan, 
maka mereka dapat melakukan aktivitas motorik kasar lebih mahir seperti melompat, 
menendang, dan lari dibandingkan Perempuan. Sementara itu, perkembangan motorik 
halus anak Perempuan lebih baik dibandingkan pada anak laki-laki. 
 
Berdasarkan Kondisi Ekonomi Orang Tua 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p < 0.05 sehingga terdapat hubungan antara 
kekuatan otot dengan kemampuan motorik berdasarkan kondisi ekonomi. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian bahwa kemampuan motorik anak berhubungan dengan status 
ekonomi keluarga. 

Status sosial ekonomi keluarga mempunyai dampak yang signifikan terhadap 
pendidikan dan perkembangan anak. Hal ini konsisten dengan penelitian yang 
menunjukkan dampak posisi sosial ekonomi terhadap perkembangan anak, termasuk 
keterampilan sosial. Anak-anak akan terkena dampak jika keluarganya memiliki kondisi 
ekonomi yang memadai berupa kepemilikan materi. Anak-anak mendapat manfaat besar 
dari keadaan ini, yang memberi mereka kesempatan untuk memperoleh kemampuan 
yang lebih luas. Selain harta benda, pendidikan orang tua juga penting bagi pendidikan 
anak karena pencapaian atau tingkat pendidikan orang tua dapat berdampak pada anak-
anaknya. Kurangnya informasi dari orang tua mempunyai dampak yang signifikan 
terhadap tumbuh kembang anak, khususnya dalam bidang pendidikan. Keluarga dengan 
tingkat pendidikan lebih rendah, misalnya, lebih cenderung memprioritaskan 
pemenuhan kebutuhan dasar mereka. Sementara itu, keluarga tersebut memiliki sejarah. 
Perkembangan anak akan mendapat perhatian lebih pada pendidikan tinggi. Orang tua 
kelompok status kelompok sosial ekonomi menengah lebih mampu memberikan contoh 
dalam upaya membangun kehidupan bermasyarakat yang baik. Di sisi lain, orang tua 
dengan status sosial-ekonomi yang buruk merasa kesulitan untuk melakukan 
penyesuaian. 

Status sosial ekonomi keluarga dapat dikaitkan dengan tingkat pendapatan, jenis 
pekerjaan, tingkat pendidikan, dan bagaimana lingkungan tempat tinggal. Sebuah 
keluarga dengan kondisi keuangan rendah akan mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan mereka sehingga peran orang tua sangat penting dalam hal ini untuk 
mendukung pertumbuhan dan kemampuan motorik anak di masa mendatang. 
Perekonomian yang cukup berupa kepemilikan materi yang dihadapi anak di dalam 
keluarganya akan berdampak bagi anak. Anak akan memperoleh manfaat karena situasi 
ini memberi mereka kesempatan untuk memperoleh berbagai keterampilan yang lebih 
banyak. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan antara kekuatan otot dengan kemampuan motorik pada anak 
sekolah dasar usia 7-10 tahun. 
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